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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: 
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Pengembangan kegiatan budidaya mangrove kearah wisata edukasi dan konservasi dimasa pandemi Covid 19 pada 

kelompok Mangrove Bintan Lestari Conservation di Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau, merupakan suatu 

pengembangan yang perlu dilakukan dalam upaya beradaptasi dengan kondisi pandemi Covid 19 agar usaha budidaya 
mangrove tersebut dapat berkelanjutan. Melalui kegiatan wisata edukasi dan koservasi pada kelompok Mangrove Bintan 

Lestari Conservation serta kegiatan usaha yang dikembangakan ini masuk dalam aspek kemaritiman yaitu 

pengembangan industri pariwisata bahari serta konservasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut. Produksi bibit 
mangrove Mitra mencapai 20.000 bibit dimana yang Rhizopohora sp sebanyak 15.000 bibit, Bruguiera sp sebanyak 

4.900 bibit, dan Sonneratia sp sebanyak 100 bibit. Kegiatan Eduwisata berbasis konservsi secara offline sebagai bentuk 

hilirisasi bibit hasil budidaya berhasil dilakukan dimana pada kegiatan konservasi penanaman mangrove yang 
melibatkan stakeholder mahasiswa, siswa Sekolah Dasar, masyarakat dan pemerintahan. Mitra berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan, dimana dalam kegiatan pembibitan mangrove, Mitra melakukan kembali apa yang telah dipelajari, 

dalam kegiatan ekowisata berbasis edukasinya Mitra menerapkan kembali hal-hal yang telah di pelajari kepada para 

wisatawan. 
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The development of mangrove cultivation activities towards educational and conservation tourism during the Covid 19 

pandemic in the Bintan Lestari Conservation Mangrove group in Bintan Regency, Riau Islands Province, is a 
development that needs to be carried out in an effort to adapt to the conditions of the Covid 19 pandemic so that the 

mangrove cultivation business can be sustainable. Through educational tourism and conservation activities in the Bintan 

Lestari Conservation Mangrove group and the business activities being developed are included in the maritime aspect, 
namely the development of the marine tourism industry and the conservation and rehabilitation of coastal and marine 

ecosystems. Mitra's mangrove seed production reached 20,000 seedlings of which 15,000 Rhizopohora sp, 4,900 

Bruguiera sp, and 100 Sonneratia sp. Offline conservation-based educational activities as a form of downstream 
cultivation of cultivated seeds have been successfully carried out where mangrove planting conservation activities 

involve student stakeholders, elementary school students, the community and government. Partners participate actively 

in activities, where in mangrove nursery activities, Partners repeat what they have learned, in their educational-based 

ecotourism activities Partners re-apply things that have been learned to tourists.  

 

Pendahuluan 

Kelompok Mangrove Bintan Lestari 

Conservation merupakan kelompok masyarakat yang 

berdiri tahun 2018 di Kabupaten Bintan Provinsi 

Kepulauan Riau, masuk dalam daerah 3T yang 

merupakan Terdepan dan Terluar (perbatasan). Usaha 

penjualan bibit mangrove jenis Rhizophora sp. untuk 

dijual kepada konsumen yang mengadakan kegiatan 

penanaman mangrove baik oleh masyarakat, instansi 

pemerintah, maupun pihak swasta. Sebelum pandemi 

Covid-19 di tahun 2019, kegiatan penanaman 

mangrove dilakukan dengan melibatkan kerumuman 

masyarakat yang ramai, sehingga ketika pandemi 

Covid-19 melanda, maka kegiatan penanaman mulai 

berkurang bahkan sempat terhenti karena tidak adanya 

lagi permintaan akan bibit mangrove akibat larangan 

berkerumun dan pembatasan-pembatasan lainnya. 

Pada tahun 2021 Kelompok Mangrove Bintan Lestari 

Conservation mulai bangkit lagi dengan mencoba 

membudidayakan spesies mangrove lainnya, yaitu 

Bruguiera sp. dimana ada permintaan bibit mangrove 

muncul dari kegiatan konservasi yang dilakukan oleh 

kelompok mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

konservasi dan penelitian sehingga hal ini memun-

culkan potensi pasar dalam kegiatan edukasi dan 

koservasi. Kelompok Mangrove Bintan Lestari Con-
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servation juga mencoba melakukan budidaya pada dua 

spesies mangrove lagi yang tumbuh di sekitarnya, 

yaitu Avicennia sp. dan Sonneratia sp. dimana masih 

menemukan kegagalan karena kedua spesies ini 

berbentuk biji yang perlu disemai dalam ruangan 

terkontrol seperti rumah kaca (green house) agar dapat 

bertahan dari lingkungan untuk berkecambah.  

Melihat permasalahan yang dihadapi Kelompok 

Mangrove Bintan Lestari Conservation, maka 

dibutuhkan solusi agar kegiatan usaha budidaya 

mangrove ini dapat bertahan dan berkelanjutan de-

ngan melakukan bantuan sarana budidaya mangrove, 

pendampingan penyemaian dan penanaman, serta 

aspek pemasaran dengan model paket wisata edukasi 

dan konservasi. Tim pelaksana telah memiliki penga-

laman dalam kegiatan konservasi mangrove yang 

disandingkan dengan kegiatan wisata dan edukasi 

sejak tahun 2012 yang didokumentasikan pada tautan: 

https://bit.ly/PenanamanMangrove UMRAH.  

Pendekatan yang ditempuh dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini untuk memberikan solusi 

pada mitra juga melihat pada kegiatan-kegiatan 

sebelumnya dimana dalam materi edukasi dapat 

diberikan materi Peran dan Fungsi Mangrove (Idrus et 

al., 2018; Santoso et al., 2021; Khalid et al., 2021) 

sebagai penyeimbang ekosistem (Nanlohy & Masniar, 

2020; Sari et al., 2021) sebagai pencegahan abrasi 

(Rukman et al., 2021), pemanasan global (Maolani et 

al., 2021), pemanfaatan aneka olahan buah mangrove 

(Destiquama et al., 2021), pemanfaatan sebagai 

pewarna batik (Kariada et al., 2017; Amirullah et al., 

2019) , sehingga kegiatan budidaya mangrove 

memiliki pasar melalui kegaiatan wisata edukasi dan 

koservasi pada kelompok Mangrove Bintan Lestari 

Conservation serta kegiatan usaha yang dikem-

bangankan ini masuk dalam aspek kemaritiman yaitu 

pengembangan industri pariwisata bahari serta 

konservasi dan rehabilitasi ekosistem pesisir dan laut. 

 

Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan pada mitra Kelompok Sadar Wisata 

Kelompok Mangrove Bintan Lestari (MBL) di Desa 

Sebong Lagoi, Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten 

Bintan, Provinsi Kepulauan Riau pada tahun 2022. 

Metode pelaksanaan kegiatan adalah dengan 

Identifikasi permasalahan mitra dalam bidang 

produksi yang masih terkendala pada masa pandemi 

Covid-19 ini bentuk kegiatan tersebut terhenti akibat 

larangan berkerumunan 

Solusi yang di rencanakan adalah dengan 

membuat model paket wisata berbasis edukasi dan 

konservasi dengan memanfaakan aktifitas budidaya 

dan penanaman mangrove sehingga bibit dapat di 

pasarkan melalui kegiatan wisata berbasis edukasi dan 

konservasi yang menerapkan protokol Covid-19 

dengan model penanaman offline dan online. 

Parameter yang diamati dalam kegiatan ini: 

a. Jumlah paket wisata online dan offline 

b. Variasi jenis mangrove yang di tanam 

c. Jumlah pendapatan 

 

Hasil dan Pembahasan 

Produksi bibit mangrove Mitra mencapai 

20.000 bibit dimana yang Jenis Rhizopohora sp. 

sebanyak 15.000 bibit, jenis Bruguiera sp. sebanyak 

4.900 bibit, jenis Sonneratia sp. sebanyak 100 bibit. 

Kegiatan penanaman yang berhasil dilaksanakan 

mulai bulan Juni hingga Oktober 2022, didapat 

sebanyak delapan kegiatan dimana dari jumlah paket 

wisatanya ada dua paket online dan enam paket offline 

yang dapat dilihat pada Tabel 1, Gambar 1, dan 

Gambar 2. Variasi jenis mangrove yang ditanam ada 

dua jenis yaitu Rhizophora sp. dan Bruguiera 

cilindrica, dimana didominasi oleh Rhizophora sp. 

yang ada dua variasi produk yaitu penanaman 

menggunakan anakan dalam polybag dan penanaman 

menggunakan propagul yang dapat dilihat pada Tabel 

2.  

 

Tabel 1. Jumlah paket wisata online dan offline 

No. Waktu 
Metode pelaksanaan 

kegiatan  

1 4 Juni 2022 Offline 

2 10 Juni 2022 Online menggunakan 

Zoom 

3 26 September 2022 Offline 

4 26 September 2022 Offline 

5 22 Oktober 2022 Online menggunakan 

Zoom 

6 22 Oktober 2022 Offline 

7 22 Oktober 2022 Offline 

8 4 November 2022 Offline 

https://bit.ly/PenanamanBakauUMRAH
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Pendapatan yang dihasilkan dari keseluruhan 

paket wisata berbasis edukasi dan konservasi tersebut 

adalah Rp 17.000.000 yang dapat dilihat pada Tabel 3. 

Kegiatan pembibitan dan penanaman mangrove untuk 

upaya konservasi dapat menjadi kegiatan pember-

dayaan di masyarakat  (Yona et al., 2018; Ledheng & 

Yustiningsih, 2018; Nurmadi et al., 2021), serta 

disinergikan dengan kegiatan wisata berbasis edukasi 

dan konservasi dengan komoditas budidaya mangrove 

dapat dilakukan dimana upaya yang sama telah pernah 

ditempuh (Simbolon et al., 2015; Irawan & Raza’i, 

2018; Irawan & Yandri, 2018; Syuldairi & Febrina, 

2021). 

 

Gambar 1. Metode pelaksanaan aktiftas penanaman online menggunakan zoom 

 

Gambar 2. Metode pelaksanaan aktiftas penanaman offline langsung dilapangan 

 

Tabel 2. Jenis mangrove yang ditanam pada kegiatan paket wisata berbasis edukasi dan konservasi 

No. Waktu Jumlah Jenis Variasi Produk 

1 4 Juni 2022 600 Rhizophora sp. 600 Anakan Rhizophora sp. 

2 10 Juni 2022 200 Rhizophora sp., 

Bruguiera cilindrica 

150 Anakan Rhizophora sp, 50 Anakan 

Bruguiera cilindrica 

3 26 September 2022 1000 Rhizophora sp. 1000 Anakan Rhizophora sp. 

4 26 September 2022 500 Rhizophora sp. 500 Anakan Rhizophora sp. 

5 22 Oktober 2022 200 Rhizophora sp. 150 Anakan Rhizophora sp, 50 propagul 

Rhizophora sp. 

6 22 Oktober 2022 25 Rhizophora sp. 50 propagul Rhizophora sp. 

7 22 Oktober 2022 25 Rhizophora sp. 50 propagul Rhizophora sp. 

8 4 November 2022 200 Rhizophora sp. 150 Anakan Rhizophora sp., 50 propagul 

Rhizophora sp. 
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Tabel 3. Jumlah pendapatan hasil kegiatan paket wisata berbasis edukasi dan konservasi 

No. Waktu Jumlah Jenis Keterangan Pelanggan Pendapatan (Rp.) 

1 4 Juni 2022 600 Rhizophora sp. CORAL FIKP 3.000.000 

2 10 Juni 2022 200 Rhizophora sp., 

Bruguiera cilindrica 

Loola Adventure Resort 2.000.000 

.3 26 September 2022 1000 Rhizophora sp. PT BRC 5.000.000 

4 26 September 2022 500 Rhizophora sp. Yethas 2.500.000 

5 22 Oktober 2022 200 Rhizophora sp. Loola Adventure Resort 2.000.000 

6 22 Oktober 2022 25 Rhizophora sp. UMKM Puh_Puuuh 

HanMade 

250.000 

7 22 Oktober 2022 25 Rhizophora sp. UMKM Maritim 

Inovatek 

250.000 

8 4 November 2022 200 Rhizophora sp. Loola Adventure Resort 2.000.000 

Total 17.000.000 

 

Kesimpulan 

Kegiatan budidaya mangrove kearah wisata 

edukasi dan konservasi dimasa Pandemi Covid-19 

pada kelompok Mangrove Bintan Lestari tetap dapat 

dilakukan secara online dan offline, dimana variasi 

produk berupa anakan dan propagul dapat diterima 

oleh wisatawan dalam kegiatan edukasi dan 

konservasi sehingga menghasilkan pendapatan untuk 

kelompok Mangrove Bintan Lestari. 
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